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TINJAUAN WILAYAH KOTA YOGYAKARTA

Tinjauan Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta

Tinjauan wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta akan membahas kondisi
geografis, kondisi administratif, potensi dan arahan pengembangan DIY.

Kondisi Geografis Daerah Istimewa Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di bagian selatan dan tengah
Pulau Jawa. Letak astronomis Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu antara 70°
33'LS-8°12' LS dan 110°00' BT - 110° 50' BT dengan batas wilayah:
1. Utara berbatasan dengan Kabupaten Magelang dan Klaten, Jawa
Tengah,
2. Selatan berbatasan dengan Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah,
3. Timur berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah,
4. Barat berbatasan dengan Samudera Hindia (Dinas Komunikasi dan
Informatika DIY, 2016).

Gambar 3. 1 Peta Wilayah DIY
Sumber: https://admin.kemenag.go.id/files/yogyakarta/
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3.1.2 Kondisi Administratif Daerah Istimewa Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki luas 3.185,80 km? dan terdiri
atas satu kota dan empat kabupaten, yaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten
Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, dan Kabupaten
Kulonprogo. Kabupaten-kabupaten ini terbagi menjadi 78 kecamatan dan
438 desa/kelurahan, dengan rincian sebagai berikut (Dinas Komunikasi dan
Informatika DIY, 2016):

1. Kota Yogyakarta terdiri atas 14 kecamatan dan 45 kelurahan/desa,

2. Kabupaten Sleman terdiri atas 17 kecamatan dan 86 kelurahan/desa,

3. Kabupaten Bantul terdiri atas 17 kecamatan dan 75 kelurahan/desa,

4. Kabupaten Gunung Kidul terdiri atas 18 kecamatan dan 144
kelurahan/desa,

5. Kabupaten Kulonprogo terdiri atas 12 kecamatan, 1 kelurahan, dan 87

desa.

Pembagian Luas Wilayah DIY

1%

B Kota Yogyakarta

B Kabupaten Sleman

H Kabupaten Bantul

B Kabupaten Gunung Kidul

B Kabupaten Kulonprogo

Gambar 3. 2 Pembagian Luas Wilayah DIY
Sumber: https://admin.kemenag.go.id/files/yogyakarta/

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinsi terkecil setelah
Propinsi DKI Jakarta, yang terdiri atas Kota Y ogyakarta dengan luas 32,50
km? (1,02%), Kabupaten Sleman dengan luas 574,82 km? (18,04%),
Kabupaten Bantul dengan luas 506,85 km? (15,91%), Kabupaten Gunung

68



Kidul dengan luas 1.485,36 km? (46,63%), dan Kabupaten Kulonprogo
dengan luas 586,27 km? (18,40%) (Dinas Komunikasi dan Informatika
DIY, 2016).

3.1.3 Potensi dan Arahan Pengembangan DIY

Fungsi dan potensi kota di DIY menurut Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional dapat dijabarkan sebagai berikut (Dinas Pekerjaan
Umum, 2003):

1. Kota Yogyakarta
Potensi Kota Yogyakarta yaitu pada sektor pariwisata yang
mendukung ekonomi kota dan berkembangnya industri
kecil/kerajinan yang menunjang promosi pariwisata. Kota Yogyakarta
diarahkan sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, industri,
perusahaan, kerajinan, pendidikan, dan pengembangan wisata.

2. Kabupaten Bantul
Potensi Kabupaten Bantul yaitu pada sektor unggulan pertanian yang
mendominasi kegiatan ekonomi kota, sebagai pusat pemasaran hasil
pertanian dan industri kecil serta rumah tangga. Kabupaten Bantul
diarahkan sebagai daerah pertanian, perdagangan, dan pariwisata.

3. Kabupaten Sleman
Potensi Kabupaten Sleman adalah sebagai transit pemasaran hasil
buah-buah ke kota lain. Kabupaten Sleman diarahkan sebagai daerah
pertanian, perdagangan dan hortikultura serta pengembangan
pendidikan, industri, dan pariwisata.

4. Kabupaten Gunung Kidul
Kabupaten Gunung Kidul diarahkan sebagai daerah pertanian,
pengembangan, tenaga kerja, tanaman, perdagangan, peternakan, dan
kerajinan.

5. Kabupaten Kulonprogo
Kabupaten Kulonprogo diarahkan sebagai daerah pertanian,
perdagangan, hortikultura, pertambangan, pariwisata dan industri.
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3.2  Tinjauan Wilayah Kota Yogyakarta

Tinjauan wilayah Kota Yogyakarta akan membahas kondisi geografis,
kondisi administratif, kondisi klimatologis, kondisi sosial budaya, visi dan

misi, rencana struktur dan tata ruang wilayah Kota Yogyakarta.

3.2.1 Kondisi Geografis Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta berkedudukan sebagai ibukota DIY dan
merupakan satu-satunya daerah tingkat 1l yang berstatus Kota di samping
4 daerah tingkat Il lainnya yang berstatus Kabupaten. Kota Yogyakarta
terletak di tengah-tengah DIY, dengan batas-batas wilayah sebagai
berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sleman,
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bantul dan Sleman,
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bantul,

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bantul dan Sleman.

KOTA YOGYAKARTA

. Kabupaten Sleman

g . e '
’l b ] f S
Kabupaten Bantul S0 ":‘ —
e Skala1:100.000

Gambar 3. 3 Peta Wilayah Kota Yogyakarta
Sumber: http://dppka.jogjaprov.go.id/
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Wilayah Kota Yogyakarta terbentang antara 110° 24" 19~ sampai
110° 28 53" Bujur Timur dan 7° 15 24" sampai 7° 49' 26~ Lintang Selatan.
Ketinggian rata-rata tanah 114 m di atas permukaan laut. Kondisi tanah
Kota Yogyakarta cukup subur dan memungkinkan ditanami berbagai
tanaman pertanian maupun perdagangan, disebabkan oleh letaknya yang
berada di dataran lereng gunung Merapi (fluvia vulcanic foot plain).
Perkembangan perkotaan dan pemukiman yang pesat mengakibatkan
lahan pertanian Kota Yogyakarta setiap tahun mengalami penyusutan
(Pemerintah Kota Yogyakarta, 2013).

3.2.2 Kondisi Administratif Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta memiliki luas wilayah tersempit dibandingkan
dengan daerah tingkat Il lainnya, yaitu 32,5 km? yang berarti 1,025% dari
luas wilayah DIY. Wilayah administrasi di Kota Yogyakarta terbagi
menjadi 14 kecamatan, 45 kelurahan, 617 RW, dan 2.531 RT. Kota
Yogyakarta dihuni oleh 428.282 jiwa dengan kepadatan rata-rata 13.177
jiwa/kmz,

Wilayah administrasi di Kota Yogyakarta terbagi menjadi 14
kecamatan yaitu Danurejan, Gedongtengen, Gondokusuman, Gondomanan,
Jetis, Kotagede, Kraton, Mantrijeron, Mergangsan, Ngampilan,
Pakualaman, Tegalrejo, Umbulharjo, dan Wirobrajan. Kepadatan penduduk
di pusat kota relatif tinggi, yaitu dengan rata-rata 5.314 penduduk/km2.
Kepadatan tertinggi terletak pada Kecamatan Ngampilan dengan kepadatan
mencapai angka 28.091 penduduk/km?, sedangkan kepadatan terendah ada
di Kecamatan Umbulharjo dengan 8.039 penduduk/km2. Angka harapan
hidup penduduk Kota Yogyakarta menurut jenis kelamin yaitu laki-laki usia
72,25 tahun dan perempuan usia 76,31 tahun (Pemerintah Kota Yogyakarta,
2013).
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3.2.3 Kondisi Klimatologis Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta memiliki iklim tropis sesuai dengan letak
geografisnya yang berada di sekitar garis katulistiwa. Curah hujan rata —
rata per tahun adalah 2.012 mm/tahun. Suhu rata-rata di Kota Yogyakarta
adalah 27.2° C dengan kelembaban rata-rata adalah 24,7%. Angin yang
bertiup di wilayah Kota Yogyakarta adalah angin muson dan angin barat
daya yang bersifat basah dan mendatangkan hujan di musim hujan. Angin
muson tenggara bertiup pada musim kemarau, bersifat kering dengan

kecepatan 5-16 knot/jam (Pemerintah Kota Yogyakarta, 2013).

3.2.4 Kondisi Sosial Budaya Kota Yogyakarta

Agama/kepercayaan yang dianut oleh sebagian besar penduduk Kota
Yogyakarta adalah agama Islam, disusul dengan agama Kristen, Katolik,
Budha, Hindhu, dan Konghucu. Beberapa dari masyarakat Kota
Yogyakarta juga masih memegang teguh kepercayaan kejawen yang
merupakan tradisi leluhur nenek moyang.

Bahasa yang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari adalah
Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa. Bahasa daerah lain juga sering
dijumpai karena banyaknya pendatang dari luar Kota Yogyakarta yang
menetap, baik untuk keperluan studi maupun mencari pekerjaan. Bahasa
Inggris juga digunakan sebagai sarana komunikasi dalam tahap

internasional.

Sumber: http://jogjabiz.com/wpcontent/
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Budaya yang terdapat di Kota Yogyakarta yang sampai saat ini
dilestarikan adalah budaya Jawa, baik keluarga yang berasal dari Kraton
Yogyakarta maupun warga pada umumnya. Masyarakat masih
melestarikan kebudayaan Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Pelestarian
budaya juga terlihat pada acara penting lainnya seperti budaya pernikahan
atau mantenan, siraman, kelahiran bayi, pencucian keris yang dilakukan
oleh keluarga Kraton Yogyakarta, dan sebagainya. Kesenian seperti
Jathilan, Ketoprak, dan Sendra Tari Ramayana juga menjadi kesenian khas
Kota Yogyakarta, dengan diiringi oleh alunan musik tradisional Gamelan.
Kesenian-kesenian lain yang dapat dijumpai adalah kesenian wayang,

batik, dan kerajinan tangan yang sering ditemui di Kota Yogyakarta.

3.2.5 Visi dan Misi Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta memiliki visi dan misi sebagai pedoman dan
pengembangan kota. Visi Kota Yogyakarta yaitu terwujudnya Kota
Yogyakarta sebagai kota pendidikan berkualitas, berkarakter dan inklusif,
pariwisata berbasis budaya, dan pusat pelayanan jasa, yang berwawasan
lingkungan dan ekonomi kerakyatan. Misi Kota Yogyakarta antara lain
(Pemerintah Kota Yogyakarta, 2013):

1. mewujudkan daya saing daerah yang unggul dalam pelayanan jasa dan
perdagangan untuk mencapai daerah yang lebih makmur dan sejahtera,
melalui penyediaan kawasan perdagangan dan jasa,

2. mempertahankan predikat daerah sebagai kota pendidikan dengan
pengembangan kawasan fasilitas pelayanan umum,

3. mempertahankan predikat daerah sebagai kota budaya dan kota
perjuangan yang menjadi salah satu tujuan wisata utama di Indonesia
dengan menetapkan kawasan pembentuk citra kota,

4. mewujudkan daerah yang memiliki keadilan, demokratis dan
berlandaskan hukum,

5. mewujudkan daerah yang aman, tertib, bersatu dan damai,

6. mewujudkan pembangunan prasarana dan sarana khususnya fasilitas

umum dan penyediaan barang publik yang berkualitas dan berkeadilan,
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mewujudkan daerah yang nyaman dan ramah lingkungan,

mewujudkan masyarakat daerah yang bermoral, beretika, beradab,

berbudaya dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

mewujudkan daerah sehat.

3.2.6 Rencana Struktur dan Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta

Strategi pengembangan sistem perkotaan dikembangkan melalui

rencana struktur ruang kota yang meliputi sistem pusat pelayanan kota,

fungsi permukiman kota, rencana jaringan transportasi, rencana sistem

jaringan energi, rencana sistem jaringan air minum, rencana sistem jaringan

telekomunikasi,

rencana sistem jaringan drainase,

rencana sistem

persampahan, dan pengelolaan air limbah. Rencana pola tata ruang kota

yang tercantum dalam peta RTRW, membagi wilayah Kota Yogyakarta

menjadi 3 bagian, yaitu (Dinas Pekerjaan Umum, 2003):

1. Rencana Kawasan Lindung,

2. Rencana Kawasan Budidaya,

3. Rencana Kawasan Strategis.

Tabel 3. 1 Arahan Pemanfaatan Pola Ruang Kota Yogyakarta 2010-2029

Rencana Pola

(perumahan, rusun),

No Arah Pemanfaatan Lokasi
Ruang
1. Rencana Kawasan | -  hutan wisata, Gembiraloka, - Sungai
Lindung - sempadan sungai, Code, Gajah Wong,
- Ruang Terbuka | Winongo,  Kecamatan
Hijau, Kotagede, Kraton,
- cagar budaya, Pakualaman.
- ilmu pengetahuan.
2. Rencana Kawasan | - industri kecil dan | Kecamatan Kotagede,
Budidaya menengah, Umbulharjo, Kraton,
- pariwisata, Pakualaman,
- perdagangan Gedongtengen, Jetis,
(regional, grosir, | Tegalrejo, Mantrijeron,
perkantoran)  dan | Gondomanan,
jasa, Ngampilan, Mergangsan
- permukiman
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fasilitas umum dan
sosial.

3. Rencana Kawasan | -
Strategis -

kerajinan perak,
kerajinan batik,
pariwisata budaya,
pendidikan,
militer.

Kecamatan  Kotagede,

Mantrijeron,
Pakualaman,
Tegalrejo,
Gondokusuman,
Mergangsan

Kraton,

Sumber

: Perda RTRW DIY, 2010

Proyek bangunan Convention and Exhibition Center di Yogyakarta

menurut pembagian pola tata ruang kota termasuk dalam kawasan budidaya

dengan arah pemanfaatan pariwisata, perdagangan, dan jasa. Bangunan ini

menjadi tujuan wisata MICE dengan cara menyewakan tempat untuk fungsi

pertemuan maupun pameran. Area yang dapat dijadikan sasaran lokasi

antara lain di Kecamatan Kotagede, Umbulharjo, Kraton, Pakualaman,

Gedongtengen, Jetis, Tegalrejo, Mantrijeron, Gondomanan, Ngampilan, dan

Mergangsan.
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3.3

Gambar 3. 5 Peta Rencana Pemanfaatan Pola Ruang Kota Yogyakarta
Sumber: Perda RTRW DIY, 2010

Peta Rencana Pemanfaatan Pola Ruang Kota Yogyakarta membagi
wilayah Kota Yogyakarta berdasarkan pemanfaatan ruang dalam wilayah
menjadi area budaya, kesehatan, pariwisata, pendidikan, perdagangan dan
jasa, perkantoran, perumahan, rekreasi dan olahraga, ruang terbuka hijau,
sempadan sungai, industri kecil dan menengah, serta sarana transportasi.
Wilayah pariwisata, perdagangan dan jasa terdapat pada Kecamatan Kraton,
Kecamatan Kotagede, Kecamatan Pakualaman, dan Kecamatan

Gondomanan, dan Gedongtengen.

Peraturan Terkait Penyelenggaraan Venue MICE

Venue MICE vyang diatur dalam Peraturan Menteri Pariwisata
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pedoman Tempat
Penyelenggaraan Kegiatan (Venue) Pertemuan, Perjalanan Insentif,
Konvensi dan Pameran ini adalah venue MICE yang termasuk ke dalam

klasifikasi venue MICE mandiri (stand-alone venue) yaitu sebuah tempat
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khusus yang dibangun dan ditujukan sebagai pusat penyelenggaraan

kegiatan gabungan konvensi dan pameran. Tempat tersebut menyediakan

berbagai ruangan yang dirancang untuk sidang paripurna (plenary session),

ruang pertemuan, ruang terbuka, ruang pameran, dilengkapi dengan fasilitas

makanan dan minuman, business centre, dan ruang administrasi.

Tabel kriteria dan indikator venue MICE mandiri (stand-alone

venue) adalah sebagai berikut (YYahya, 2017):

Tabel 3. 2 Kriteria Venue MICE Mandiri

VENUE MICE MANDIFI (STAND-ALONE VENUE]

HQ.

KFITEFIA

INDIEATOR

Facilitas Minimum

T

Memiliki ruang wutama dengan daya
tampung minimum 300 (dga ratus) orang

dalam tentuk clzssroom.

Tersedia facilitas penduloung dan
pelayanan konvensi yang baik untul zes
Yang dibutuhlcan ceperti plenary,

bregkout, banguet, dan exhibition.

Memiliki breckout room dengan daya
tampung minimum $0% |(delapan puluh

persen) dar kapasitas ruang utama.

Tersedia ruangan sekretariat dengan
facilitas memadai sehaas 20m? [dua pulukh
meter persegi] yang berada terpisah damn

delcat dengan ruang utama.

Memiliki ruangfarea makan dengan
kapaszitaz 6§0% [enam puluh perzen] dar

kapacitas ruang utama.

Tersedia foyer/lobby dan circulation area
dengan lostersediaan listrik, tel=pon dan
internet yang dapat digunalan wuntuk
melakcanalcan keegiatan antara lain:

1) registrasi;

2] relhat kopi;

3] poster session;
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VENUE MICE MANDIEL (STAND-ALONE VENUE]

HQ.
KFRITEFIA INDIEATOR

4] information counter;

5] pra-resepsi; dan/atas

6] display materi promosi.

Tercedia alces yang terpicalh dar alkces

tamu untuk masa persiapan dan masa

pembongkaran kegiatan yang memadai.

Memiliki facilitazs keamanan dan sistem

protelesi | losbalearan  cecusi  ketentoam

peraturan perundang-undangan.

Tersedia board room, ruang singgah | TTIF

dan VTP room], dan gudang.

Tersedia sistem cadangan sumber tenaga

lictrik [gencet) cecuai dengan karaloterictik

peagpunaan venues sebagai beriloat:

1) untuk fungzi venues comeenton hamas
mampu menyuplai celurabh kebutuhamn
tenaga hstrik;

2) untuk fungsi venue exhibition mampu
menyuplai mimimuam  pukliz area,
sistern pengendali subu udara dan
general  [ghting pada area/ruang
ternpat dilangzung Fa
lcapiatan | ewent

Tersedia fasilitas parldr secuai lostentuam

peraturan perundang-undangan.

2 Spesifikaszi Timggi minimum plafon (o=ding) reang

Standar Fuangan

utama adalak & [z=nam) meter.

M emilild cictemn pengendalian cubu udara
dengan  kapacitacs minimum 1000
btu/hrf=qg.m |seribu british thermal wmit

perhour per square meter].
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HO.

VENUE MICE MANDIRI {STAND-ALONE VENLUE]

KFRITEFIA

INDIEATOR

Tersedia floor box atau ttike owiet untulk
instalaczi pemasangan mikrofon dan Lisoik
10 [zsepuluh) ampere dengamn jumlakh yang
memadai sesuai denpan fungsi dap-tiap

area dalam ruangan.

Terzedia perangkat tambaham wuntuk
mensuplai listrik ke area yang sulit
dijangkan, sesuai dengan karaloteristik

PERFFUNAATL WETLE.

Memilild sisterm tata suara dengan

loualifkasi:

1] terpasang tetap [ Bruadlt-im) VAILE
dizsesuailcan dengan Iapacitacs
TUATLEATL;

2] suara dapat terdengar merata di
selurub ruangan; dan

3] tngkat t=kanan rata-rata suara
sebesar S30d4E (delapan puluh desibel)
pada bidang datar setnggi 1 m (sat

meter] dari lamtad.

Terzedia jaringan lkoneksi internet yang
mudah diakees di ceharuh arsa wenue.

Fuang konvensi dan ruang pertemuam
memilild standar akustik revsrberaton
tim= 60dB [ET60) <= 1.2 5§ [(kurang dari

satu koma dua detil).

Fuang konwenszi dan ruang perternuan

memilild pemizah dengan spesifilkacsi

minimurn:

1] dinding s=olid dengan kemampuan
meredam suara dari luar ruangan
lebik dasfi 70 dbA  jrujubh  puluk

a werighted decibels); dan
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HNO.

VENUE MICE MANDIEI {STAND-ALONE VENLUE)

KFRITEFIA

INDIEATOR

2] pardsi antar TuAmEAT dengan
kemampuan meredam suara antar
ruang lebih dari 48 dbA [empat pulikh

delapan a weighted decibels).

Memiliki sistern pencahayaan dimmabils
dengan in reom contol dengan minimam
cabhaya ruang sebesar 400 [=mpat rabas)
[ux dan sistem zrona pencahayasn ruang
yvang terpisah dan dapat dilbendalilcan
secara flelcsibel antara zona presentacsi

dan roma peserta.

Tersedia fasilitazs dan alksecibilitazs yang
mudah, aman dan n$yaman  bag

penyandang dizabilitas dam lanjut usia ke

seluruh ruang dan fasilitas wenue.

Peralatan Fuang

Konwvenci

Memilild perlenglcapan Furmiture, FPhchire
& Eguipment [FFP&E] npnamun tidak
terbataz pada pamggung, koarsi, meja

podnam.

Tersedia facilitas oudio wisual equipment,
simultansous interpreter, discussion

system dan kelengkapan laimmya.

Area Hhucsucs

Famaran

Timggi minimum plafon (o=ding area
pameran adalah 6 m [enam mster],
dengan luazs minimum 1000 m? [seribu

meter persegi].

Lantai area pameran memiliki daya tahan
minirmum terhadap telanan dari benda
bergeral cebecar 10 EN/m® [sepuluh ldlo

newton per meter persegi).
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NO.

VENUE MICE MANDIEI {STAND-ALONE VENUE)

KFITEFIA

INDIKATOR

Tercedia jaringan atau cicterm yang dapat
menyediakan tenaga lictrilk, komelesi
interpnet, dam koneksi telepon untuk

setiap stand (bosth) pameran.

Tersedia panel listrik yamg tersebar di
beberapa tempat dengan kapasitaz 1
izatu] phase dan 3 [iga] phase

disesuaikan dengan kebutuhan pameran.

Tercedia perangleat tambahan untuk
mensuplai listrik ke area yamg culit
dijamplean cecuai layout pameran dengam
belkcerjacama dengan stand confrector

vang ditunjulk ol=h penyelenppara acara

Memiliki akses yamng dapat dilaha
kendaraan dan dan/atau menuju ke area

PoaImeram.

Area [omding dan unibading barang
dilengkapi peralatan memadai yang
memperhatikan aspel beamanan.

Venue memilild area parldr yang dapat
difiingeilean cebagai [oading dam
unlsading barang yang berada d=kat

denpan arsa pameran.

Memiliki Lift barang dengam tnggl
minimum 2,5 m |[dua koma lima meter)
dan luas minimum 4 m? |[=mpat meter
persegi] untuk area pameran pada venue

dua lantai atau labih.
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HO.

VENUE MICE MANDIRI {STAND-ALONE VENUE]

KFRITEFIA

INDIKATOR

Manajemen Venne

Memiliki profil perusahaan yamg terdiri

atac:

1) wisi dam misi;

2] strukiur organicaszi yang lengkap dan
terdolumentaszi;

3] wraian tugas dan fungzi yang lenglap
untule cetiap jabatan dan

terdolumeantaci.

Menerapkan Program AnAjemen
Kecelamatan dan Kesehatan Herja [E3)
serta sistem dan prosedur
penangrulangan  bahaya dan evalouasi

|=mergency and sveouation].

Memiliki lostentuan prosedur dalam
sistern perbailkcan, perawatan (repar and
maintonancs] dan kebersinan fazilitas
infracstrulctur  wenue  yang  dilaloaleam
secara berloala.

Memiliki prosedur dalam mengaloormodasi

tamu penyandang disabilitas.

Memiliki sistern pendidikan dam latham
aplilkcatif bagi seluruh staf dalam
meningkatican kemampuan pelay 4

yang =felctifl dam efizien.

Melaloulkan pengelolaan wenmus sesuad
ketentuan peraturan perundang-

undangamn.

Standar

Operacsional Venus=

Tersedia pemunjuk arah ruang dan

facilitas venue di sehurah public area.

Mampu menyedialkan rmuang kesehatan
dan staf mediz (medica] staffi yang dapat

dipamggil.
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HQ.

VENUE MICE MANDIEI (STAND-ALONE VENUE]

KFRITEFIA

INDIKATOR

Tersedia tempat untuk penempatam

informaci dalam arsa perue.

Memiliki business centre.

Memahami konsep green buidding pada

prosedur operasional vermie.

Tersedia ruang atau tempat ibadak

dengan kelengicapannya yang memadad.

Tersedia tempat khusus merolkok sesuai
ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Tercedia facilitas keamanan dan mampu
melalulcan koordinaczi pengamanan tamu
ey very important person [ VVIP) dan wery

important person [VIF.

Tersedia toil=t yang terpisah antara pria
dan wanita, dengan kelengkapan dam
jumilakh zesuai dengan standar damn/atan

ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Tersedia informasi nomor lay n penting

dan dararat (important and emergency
call] yang melipuat:

1} faszilitas layanan kecehatan;

2] Ikamtor polisi;

3) pemadam koebakaran; dan

4| pusat penanggulangan bencana.

Tersedia sarana esvaluasi yang meliputi
sistern  peringatan  bahaya [emergency
allerd, jalur evaluaczi, piota keluoar
dararat (emergency ext sign), dam
tempat/ttik berloumpul [assembly poing
secual  denpgan  ketentuan  peraturan

perundang-undangan.
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TENUE MICE MANDIE] {STAND-ALONE VENLE)

KFITERIA

IHDIKATOR

Memililki staf operasional dalam
melakccanalcan  pelay n  oesuai  detqil
arrangemernt yang telabh dizepalati dengan
pihak customsr bailk pada sast masa
perciapan, calama acara berlangeung dan

masa pembongkaran.

Mermiliki staf telmiz imternal [in-house
technical staff] dan ruang kendali kha=us,
untulk mengoperacilban lighting system,

audis-vides system, dan visual sgquipment.

Memiliki patugac telmizi yang barugss

untulk:

1} mengoperasilcan lighting SyshEm,
audio-videg sy sbem, dan viscl
squipment, et suara;

~

2] mengoperasilktan lisirikc dan penyejuk
ruangan [ qir conditioner [AC];
3} melakukan perbaikan dan parawatan

{repair & maintenance).

Bl ernilile petugas keamamnan (staff

security) untuk pengamanan gedung

Mermiliki staf yang mampu berkomunikasi
dengan bailke, berkepribadiam dar
berperilalu baik, berpalkaian bersih damn

rapi, ramah, sopan dan siap melayani.

Staf memilild pemahaman mengenad:

1) prinsip dasar pelay n prima;

2] proces penyelsnpparasn  koomvenci,
lconvensi dan pameran serta acara
Ladmeyya;

3] informaszi daerah loloal (tempat wenue

oarada;
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4] karakter budaya dan silang budaya
[cross  culoir=) para peserta dard
dalam dan luar negern; damn

o) penggunaan alat pemadam keebaloaran

dan prosedur evabuasi bencana.

Duty manager/sendices manager  selalu
berada di tempat ketilka masa persiapamn,
pelakcanaan dan pembonglkcaran sebuak

ACATH.

Penjualan dan

Pamasaran

Tersedia informaci menpenad:

1] kapacitaz tiap ruangan, facilitac
pelayanan, informaci te=lmiz dap
ruangan, bharga sewa, jadwal yang
tersedia serta syarat dan ketentuan
Sewa-menyewa; dam

2] Ik=imigracian, kepabeanan dan
perpajakan sesuai peraturan

prrundang-undangamn.

Memiliki cistem recervasi dan penjualan.

Memiliki proses admindctrazi recervacsi

ACATH.

Memiliki ketsntuan prosedur tentang
pengaduan (compilaing] dan peniaian
pelayanan lgu=st sofisfocton] yang

terdoloumentaci.

(]

Infractrulctur
Pendulung Dalam
ot

Tersedia akomodaszi hotel minimum
kategori bintang 3 ([tiga) di sekitar vemes
yang dapat ditempuh dengan beralan
keald Aty mengrunakan
taksifbiz/trancportasi wumum  lainmya

secara singlkat.
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HQ.

KFITEFIA INDIKATOR

b. | Tersedia tramsportasi wmum dari bandar
udara [zipport] terdekat, atau pinta masulk
lain seperti terminal, pelabubhan, ataua

stasiun kereta api.

c. | Terzedia atralksi dan tempat daya tarik
wizata di lokasi/kota tempat wenue

barada.

d. | Tersedia facilitas pelayanan lkesehatan

kantor polisi pemadam kebalcaran,

tempat penularan mata uang  Asing
imoney changer], dan pusat perbelanjaan
di lolcasi/lota tempat venues berada.

e, | Tersedia usakha jasa pendulung seperti
perusahaan  transportasi, professional
conpenton organizer (PCO), professional
=xhibition organzer |[PEQ| serta stand
contractor yang berada di lokeasi floota yang

sama dimana wenus barada.

Sumber: Peraturan Menteri Pariwisata No 2 Tahun 2017
Tentang Venue MICE

3.4  Tinjauan Penentuan Tapak

Tinjauan penentuan tapak akan membahas mengenai kriteria umum dan
kriteria khusus yang digunakan untuk menentukan lokasi Convention and

Exhibition di Yogyakarta yang layak dibangun.

3.4.1 Kriteria Umum

Kriteria umum pemilihan tapak untuk Convention and Exhibition
Center antara lain:
1. Wilayah terpilih memiliki potensi kegiatan MICE dalam skala nasional
maupun internasional,
2. Kemudahan akses menuju/dari wilayah terpilih, baik bagi pengunjung

lokal maupun mancanegara,
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Wilayah terpilih dilengkapi dengan sarana pendukung kegiatan MICE,
seperti hotel dan transportasi,

Wilayah terpilih memiliki perkembangan ekonomi yang baik serta
dilengkapi dengan fasilitas pelayanan kota yang memadai,

Wilayah terpilih _memiliki destinasi/tujuan wisata yang beragam,
seperti tujuan wisata alam, olahraga, bangunan khas/landmark,
kuliner, perbelanjaan, dan oleh-oleh,

Wilayah terpilih kaya akan tradisi dan budaya setempat yang dapat
menjadi daya tarik pengunjung,

Wilayah terpilih kompetitif terhadap harga pasar.

3.4.2 Kriteria Khusus

Kriteria khusus pemilihan tapak untuk Convention and Exhibition

Center antara lain:

1.

Lokasi terpilih strategis, berada di pusat kota maupun pusat distrik
komersial kota serta mudah dicapai dari bandar udara (airport),
Lokasi terpilih memiliki akses yang mudah bagi kendaraan maupun
pejalan kaki sehingga dekat dengan jalan raya,

Keadaan sekitar lokasi terpilih mendukung tampilan bangunan untuk
mendukung point of interest,

Belum terdapat bangunan dengan tipologi sejenis di sekitar lokasi
terpilih untuk menghindari persaingan pasar,

Luas lahan terpilih cukup memadai dan memberi peluang dalam
fleksibilitas perluasan ruang,

Lokasi terpilih dekat dengan sarana pendukung kegiatan MICE,
seperti hotel dan restoran.
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3.5

3.5.1

Alternatif dan Penentuan Lokasi

Pemilihan lokasi yang akan digunakan sebagai Convention and
Exhibition Center di Yogyakarta ditinjau berdasarkan kriteria umum dan
khusus yang telah dijabarkan di atas. Terdapat 2 alternatif lokasi di Kota
Yogyakarta yang cocok terhadap fungsi kawasan yaitu kawasan
perdagangan dan jasa. Kedua alternatif lokasi ini akan dikomparasi dan
dinilai mana yang lebih sesuai dengan kriteria. Lokasi yang lebih cocok
akan dipilih menjadi lokasi yang akan digunakan untuk proyek Convention
and Exhibition Center di Yogyakarta.

Lokasi Alternatif 1

Lokasi : Jalan Gandekan, Kecamatan Gedongtengen

[ N
2| site [ ¢
0 °
(RS R
i boo0
NI
@ Jin. Gandekan @) Jin. Kemetiran
@ Jin. Kemetiran @ Jin. Kemetiran Kidul

Gambar 3. 6 Lokasi Alternatif 1
Sumber: Analisis pribadi, 2016

1. Informasi Lokasi

Luas site terpilih :12.420 m?
KDB : 80%
KDH :10%
KLB 03,2

B : 24 meter
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GSB : Utara (4-8-4) dan Timur (4-13-4)
Jenis Kawasan : Penyangga Alam dan Budaya
(Perdagangan dan Jasa)
Intensitas Pemanfaatan Ruang : Sedang
Fungsi Kawasan Sekitar : Perdagangan, Perumahan,
Sarana Umum

2. Analisis Lokasi (SWOT)
Strength
- Lokasi berada dekat dengan Malioboro, Stasiun Tugu, dan sentra
oleh-oleh,
- Pencapaian menuju bangunan dipermudah dengan adanya jalur

angkutan umum (halte bus).

Weakness
- Sirkulasi kendaraan one way (satu arah) pada jalan utama yaitu

Jalan Gandekan.

Opportunity
- Belum terdapat bangunan dengan tipologi sejenis di sekitar
lokasi,
- Lokasi memungkinkan untuk perluasan ruang karena terdapat

ruang terbuka hijau di sekitar tapak.

Threat
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3.5.2

Alternatif 2

Lokasi : Jalan Jenderal Sudirman, Kecamatan Gondokusuman

site
@ —e—
(3]

@ Jin. Jenderal Sudirman
@ Jin. Faridan M Noto

® Jin. Sabirin

.

Gambar 3. 7 Lokasi Alternatif 2
Sumber: Analisis pribadi,2016

Informasi Tapak Terpilih
Luas Tapak

KDB

KDH

KLB

B

GSB

Jenis Kawasan

Intensitas Pemanfaatan Ruang
Fungsi Kawasan Sekitar

: 7.920 m?

: 80%

: 10%

14,0

: 32 meter

: Utara (10-20-10)

: Penyangga Alam dan Budaya

(Perdagangan dan Jasa)

: Tinggi
: Pendidikan, Sarana

Umum, Perdagangan, RTH
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3.5.3

2. Analisis Tapak Terpilih (SWOT)
Strength
- Lokasi berada dekat dengan Tugu, restoran, hotel, dan pusat
perbelanjaan,
- Memiliki akses yang mudah dijangkau bagi kendaraan dan pejalan

kaki dari arah utara dan barat,

Weakness

- Terletak pada area padat lalu lintas sehingga kemacetan sering
terjadi,

- Lokasi tidak memungkinkan untuk perluasan ruang karena
bangunan sekitar sudah dipadati oleh bangunan pendidikan dan

perdagangan.

Opportunity
- Lokasi dikelilingi oleh bangunan perdagangan sehingga dapat
meningkatkan citra kawasan sebagai kawasan perdagangan,
- Belum terdapat bangunan dengan tipologi sejenis di sekitar

lokasi.

Threat
- Dekat dengan Sungai Code sehingga rawan banjir pada musim

hujan.

Skoring Alternatif Tapak

Skoring atau penilaian terhadap alternatif tapak bertujuan untuk
mempermudah pemilihan tapak untuk perencanaan dan perancangan yang
lebih sesuai dengan kriteria khusus yang telah ditentukan. Kedua tapak
tersebut akan dikaji dengan prioritas kebutuhan yang ada dengan tipologi
bangunan konvensi dan eksibisi. Berikut adalah tabel komparasi penilaian

tapak berdasarkan kriteria khusus yang telah dianalisis.
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Tabel 3. 3 Skoring Alternatif Tapak

Kriteria Tapak 1 Tapak 2

Lokasi strategis 7 9
Akses mudah 8 7
Land use 9 7
Tipologi sejenis 7 8
Peluang perluasan tapak 8 6
Sarana pendukung 8 8

Jumlah 47 45

Sumber: Analisis pribadi, 2016

Skor tapak 1 sebesar 47 dan tapak 2 sebesar 45, sehingga tapak yang

terpilih menjadi lokasi Convention and Exhibition Center di Yogyakarta

adalah tapak 1 vyang

berlokasi di

Jalan Gandekan,

Kecamatan

Gedongtengen. Tapak 1 lebih unggul pada akses jalan, land use, dan

peluang perluasan tapak.
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